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RINGKASAN

Berdasarkan permasalahan pemberdayaan masyarakat petani melalui kelompok tani
yang bersifat sering dihadapi para petani. Beberapa yang menonjol Dalam masyarakat
antara lain petani yang dapat berusaha untuk memenuhi dan prasyarat masyarakat lainya.
Pada sisi yang lain memenuhi kebutuhan pokok hidupnya saja sebagian besar petani sudah
mengalami kesulitan. Upaya pemberdayaan petani merupakan pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan oleh pemerintah desa, supaya pemberdaya tetap berjalan dengan baik,dan
masyarakat petani harus melakukan yang terbaik terhadap pemerintah desa Sumbergondo
agar pemerintahnya bisa memikir masyarakat petani. Lokasi penelitian adalah dimana
penelitian untuk melihat masyarakat di Desa Sumbergondo Kecamatan,Bumiaji Kota Batu.

Upaya pemberdayaan masyarakat petani, sebagai pimpinan dalam Pemerintahan
Desa selalu mendorong masyarakat dalam memperluas pembangunan pertanian yang
kiranya mampu meningkatan pendapatan yang lebih baik, terutama dalam pemenuhan
kebutuhan,dan cara yang dilakukan oleh Pemerintah dalam mendukung masyarakat yaitu
mendatangkan pihak Pemerintah kabupaten dan tingkat provinsi untuk sama-sama melihat
potensi pertanian Desa.

Kata Kunci : Kelompok Tani; Pemberdayaan; Pembangunan Pertanian



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Merupakan permasalahan pemberdayaan masyarakat petani melalui kelompok tani
yang bersifat sering dihadapi para petani. Beberapa yang menonjol dalam masyarakat
antara lain. Petani yang dapat berusaha untuk memenuhi persyaratan pemberdayaan
lainya. Pada sisi yang lain memenuhi kebutuhan pokok hidupnya saja sebagian besar
petani sudah mengalami kesulitan.

Ketidakberdayaan petani masyarakat dalam melaksanakan pembangunan desa yang
dilakukan oleh pemerintah desa maka berdayaannya akan mengembangkan, sehingga
pemberdayaannya di sekitar desa sumbergondo, pemerintah rencana pembangunan ingin
memperluaskan supaya dapat melihat pemberdayaannya mengembang maka pemerintah
desa akan senang melihat masyarakatnya sendirinya karena telah ikut berpartisipasi
masyarakat dalam pemberdayaan, agar berjalan dengan baik dalam melaksanakan
pembangunan desa.

Upaya pemberdayaan petani adalah pemberdayaan masyarakat sedikitnya ada
program yang dapat diangkat untuk meningkatkan pemberdayaan petani miskin yaitu
peningkatan pemberdayaan petani. Rencana pemerintah mau memperluaskan
pembangunan desa sumbergondo agar masyarakat sendiri ikut berpartisipasi dalam
kegiatan pembangunan yamg dilaksanakan oleh pemerintah desa. Maka pemberdayaan
melalui dari masyarakat petani supaya dapat mengembang karena pemerintahnya

mengajak masyarakat sendiri untuk berpartisipasi dalam memperluaskan pembangunan.



Menurut Sajogyo (1990) adalah transmigrasi tinggi karena pemerintah ingin sekali
memperluaskan pembangunanya di sekitar desa sumbergondo. Supaya masyarakat petani
dapat ikut gotong royong dalam pembangunan, agar dapat pemberdayaan mengembang
supaya masyarakat petani dapat ikut berpartisipasi dalam kegiatanya. Keberhasilan
program transmigrasi didukung terutama pada proyek perkebunan inti rakyat (PIR)
dimana petani dapat menikmati proyek irigasi dengan baik.

Hal ini adalah masyarakat secara langsung dilaksanakan. Pemerintah pemerataan
petani Wajar Dikdas Meningkatkan daya kognitif menyelesaikan pendidikan. Selain
pemahaman gambar situasi pedesaan, dapat gambar untuk bagaimana hal ini dapat
membantu memberikan antara cita-cita bagi anak didik sebagaimana anak-anak yang
lain. Sebaliknya bila anak-anak tak ingin menjadi petani, maka guru dapat memberikan

gambaran sektor tentang kehidupan diluar sektor pertanian.

1.1 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat petani di Desa Sumbergondo ?
2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung di Desa Sumbergondo ?
3. Bagaimana upaya pemberdayaan yang dapat dilakukan baik pemberdayaan individu

keluarga maupun kelompok ?

1.2. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui bagaimana upaya pemberdayaan masyarakat petani dan
memperluaskan pembangunan Desa di Desa Sumbergondo Kecamatan Bumiaji,

Kota Batu



2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung di Desa Sumbergondo

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu

1.3. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharap bisa memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait
dalam hal ini dan dapat bermanfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembang
keilmuan, khusus pengembangan ilmu pengetahuan tentang upaya dan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pihak lembaga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
positif bagi pengembangan upaya pemberdayaan masyarakat di Desa
Sumbergondo
b. Bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi bagi
masyarakat untuk berperan aktif dalam peningkatan pengembangan upaya

pemberdayaan masyarakat di Desa Sumbergondo
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